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KATA PENGANTAR

: Penelitian epigrafi Bali sudah dilakukan di beberapa

Copyright kabupaten di Bali seperti Gianyar, Buleleng, Karangasem,
Puthmeﬁm1Aﬂwommpk“bnm Klungkung, Tabanan dan Bangli pada tahun 1978-1983. Dengan dana
T proyek tahun anggaran 1984/1985 penelitian dilakukan di Kabupaten

Gia-nyar, khususnya di Pura Panti Pasek, Banjar (Dusun)

ISSN 0126 2599 Tengkulak, Desa Kemenuh, Kecamatan Sukawati. Kegiatan pelaksanaan

penelitian dilakukan dari tanggal 11 Juni sampai dengan 25 Juni
1984. Adapun susunan anggota tim peneliti epigrafi Bali pada

tahun anggaran ini adalah sebagai berikut:

BALAI ARKEOLOGI DENPASAR

1. Drs. I Gusti Putu Ekawana - Ketua tim
2. Drs. Purusa Mahaviranata - Anggota
3. Dra. Ni Luh Putu Ayu Kusumawati - Anggota
4, I Wayan Suantika BA. - Anggota
Dewan Redaksi
Penasehat : R.P. Soejono BALAT ARKEOLOGI YOGYAKARTA
Ketua . Nies A. Subagus ' 6. Drs. M.M. Soekarto K. Atmodjo - Anggota
Wakil : Nurhadi
Staf Redaksi : Hasan Muarif Ambary PUSAT PENELITIAN ARKEOLOGI NASIONAL JAKARTA
: Soejatmi Satari 7. Drs. Machi Suhadi - Anggota
. D.D. Bintarti
: Endang Sri Hardiati
Penelitian kali ini meliputi pembacaan prasasti, pembuatan

alih aksara, pembuatan peta, dan pendokumentasian secara lengkap.
Di samping melakukan penelitian terhadap prasasti Tengkulak
dalam kesempatan ini tim peneliti epigrafi Bali juga sempat

melakukan penelitian terhadap prasasti yang berbentuk meterai

dari bahan tanah liat yang ditemukan di Pura Pagulingan (Dusun
Basangambu, Desa Manukaya, Kecamatan Tampak Siring) oleh tim
ekskavasi Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Propinsi Bali.
Penelitian yang dilakukan selama 15 hari di Kabupaten
Gianyar berjalan dengan lancar dan memuaskan berkat adanya
kerjasama antar instansi pemerintah, Suaka Peninggalan Sejarah

dan Purbakala Propinsi Bali khususnya dan warga masyarakat




Gianyar, terutama

para anggota Penyungsung kedua
tersebut di atas. e

Mudah-mudahan ker jasama yang sudah berjalan dengan baik
dapat terpelihara dan dikembangkan di kemudian hari. Atas
segala bantuan yang diberikan kepada tim Peneliti epigrafi
Bali, kami ucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya,
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Foto Prasasti Tengkulak dan prasasti Tablet

ARI
Tanah Liat 5

AN P;;;.::.............................. 47 Tujuan penelitian epigrafi Bali dalam tahun ini tidak jauh

FTT S SN SRR S R TR 81 perbeda dengan penelitian epigrafi sebelumnya yaitu menghimpun
Tabel Paleografi Prasasti Tengkulak A . /). 000 83 gemua prasasti Bali sehingga lebih melengkapi penelitian yang
Tabel Paleografi Prasasti Tengkulak E ......... 84 telah dilakukan. Dalam penelitian sebelumnya telah dikumpulkan
Tabel Paleografi Prasasti Tablet Tanah Liat ... 85 prasasti—prasasti yang tersebar di beberapa tempat penyimpanan

dan diteliti baik prasasti yang telah diterbitkan maupun yang
belum pernah diterbitkan. Dengan adanya usaha untuk
mengumpulkan semua prasasti Bali, diharapkan kita akan dapat
menyusun kronologi Sejarah Bali Kuna secara lebih sempurna.

Dalam penelitian ini telah dilakukan pembacaan ulang
terhadap prasasti Tengkulak yang terdiri atas 5 kelompok yaitu
prasasti Tengkulak A, Tengkulak B, Tengkulak C, Tengkulak D dan
Tengkulak E. Selain melakukan penelitian terhadap prasasti
Tengkulak, Jjuga melakukan pembacaan terhadap prasasti
berbentuk meterai dari bahan tanah liat. Prasasti ini ditemukan
di Pura Pagulingan ketika tim ekskavasi Suaka Peninggalan Sejarah
dan Purbakala Propinsi Bali melakukan penggalian penyelamatan di
pura tersebut. Dengan terbacanya prasasti meterai tanah liat ini,
untuk sementara, teka-teki meterai tanah liat itu sudah
terpecahkan.

Prasasti Tengkulak A dikeluarkan oleh Raja Dharmawangsawar-
dhana Marakatapangkajasthanottunggadewa pada tahun 945 $aka. Di
dalamnya disebutkan tentang Desa Songan Tambahan yang ada
sangkut pautnya dengan katyagan Amarawati yvyang terletak di

daerah aliran Sungai Pakerisan. Masalah yang penting dalam

Prasasti ini adalah adanya pengakuan dari Raja Marakata
Pangkaja sebagai putra dari raja suami-istri Gunapriya Dharmapat-
ni dan Udayana Warmadewa. Prasasti ini tinggal 6 lempeng saja,
Seharusnya berjumlah 9 lempeng. Yang tidak ada adalah lempeng
3,5 dan lempeng terakhir. Bahan prasasti terbuat dari perunggu,
di Bali logam ini disebut tembaga wasa.

Prasasti Tengkulak B tidak diketahui kronologinya dengan
Pasti karena lempengan yang memuat angka tahun tidak ada.

Prasasti ini diperkirakan berasal dari Jaman Raja Anak Wungsu,
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adik Raja Marakata Pangkaja. Raja Anak Wungdu juga mengaku putera

dari raja suami-istri Gunapriya Dharmapatni dan Udayana
Warmadewa. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Raja Marakata
Pangkaja dan Anak Wungéu adalah saudara kandung. Raja Anak

Wungdu memerintah dari tahun 971-999 $aka. Dalam

prasasti
Tengkulak B ini disebutkan Desa Songan Tambahan dan maqgala
Amarawati. Jumlah lempengan prasasti ini seharusnya 6 lempeng
tetapi lempeng 1, 3, 6 tidak ada. Prasasti Tengkulak C juga

tidak diketahui angka tahunnya dengan pasti karena lempengan yang

memuat angka tahun tidak ada. Diperkirakan bahwa prasasti ini

berasal dari Jaman Raja Anak Wungs$u. Jumlah lempengannya hanya
1, yaitu lempeng 6 sedangkan lempeng 1,2,3,4,5,7 dan seterusnya
tidak ada. Prasasti ini juga menyebutkan Desa Songan Tambahan dan
mandala Amarawati.

Prasasti Tengkulak D tidak lengkap sehingga kronologinya
tidak dapat ditentukan dengan pasti tetapi diperkirakan berasal
dari jaman Raja Suradhipa yang memerintah di Bali dari tahun
1037-1041 $aka. Prasasti ini hanya berjumlah 3 lempeng dan tidak
bernomor. Prasasti ini juga menyebutkan Desa Songan Tambahan dan
Amarawati.

Prasasti Tengkulak E juga tidak lengkap; angka tahunnya
tidak dapat ditentukan dengan pasti tetapi diperkirakan berasal
dari Jjaman Raja Jayapangus yang memerintah di Bali dari tahun
1099-1103 8aka. Prasasti ini hanya tinggal 5 lempeng yaitu
lempeng 2,3,6,9 dan 10 sedangkan lempeng 1,4,5,7,8 dan terakhir

tidak ada. Jika prasasti ini lengkap maka seluruhnya terdiri atas

11 lempeng. Bahan prasasti ini juga terbuat dari perunggu.

Prasasti ini juga menyebutkan Desa Songan Tambahan dan Amarawati.

Dari semua prasasti tersebut di atas dapat diketahui bahwa
Desa Songan Tambahan dan katyagan/mapgala Amarawati telah
mendapat perhatian beberapa raja yaitu Raja Marakata Pangkaja
yang memerintah di Bali dari tahun 944 - 947 S$aka, Raja Anak
Wungsu (tahun 971 - 999 $aka), Raja Suradhipa (tahun 1037 - 1041
8aka) dan Raja Jayapangus (tahun 1099 - 1103 3$aka).

Adapun prasasti yang berbentuk meterai dari bahan tanah liat

X

merupakan mantra Budha dari formula yang terkenal (Ye te

ternyata
mantra) . Teks mantra agama Budha semacam ini bunyinya seperti
mantra Budha yang ditemukan dalam bentuk meterai yang disimpan
dalam stupika (stupa kecil) yang ditemukan di Pejeng beberapa
puluh tahun yang lalu dan sekarang menjadi koleksi Museum Badung,
Denpasar.

xi




PENDAHULUAN

A. Prasasti Tengkulak

1.

Keterangan Umum

Prasasti Tengkulak ini yang disimpan di Pura Panti
Pasek, Dusun Tengkulak, Kecamatan Sukawati, Kabupaten
Gianyar, pertama kali diketahui pada tanggal 25 April
1957. Pada saat itu R.Goris dan Ktut Ginarsa melakukan
pembacaan atas 18 lempeng prasasti tembaga tersebut.
Selanjutnya lempeng-lempeng prasasti ini dikelompokkan
menurut isinya dan ternyata ada 5 kelompok. Kelompok-
kelompok prasasti itu dibagi sebagai berikut:

a. Prasasti Tengkulak A ( 6 lempeng nomor 353 B

b. Prasasti Tengkulak B ( lempeng nomor 450
c. Prasasti Tengkulak C (

)
)

lempeng ) nomor 451
) nomor 510
)
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d. Prasasti Tengkulak D ( 3 lempeng
e. Prasasti Tengkulak E ( 5 lempeng nomor 642.
Penentuan nomor inventaris tersebut disesuaikan dengan
nomor inventaris yang telah dibukukan dalam kitab
Prasasti Bali (1954) oleh R. Goris
Tim peneliti epigrafi ini telah mengamati dan membaca
kembali ke 18 lempeng prasasti tersebut di tempat yang
sama. Lempeng tembaga ini berukuran rata-rata 40 x 8 cm
kecuali Prasasti Tengkulak E berukuran 41,5 x 9 cm.
Penerbitan Prasasti Tengkulak pernah dilakukan oleh Ktut
Ginarsa tetapi hanya meliputi prasasti kelompok A saja
vang terdiri atas 6 lempeng (Bahasa Dan Budaja Th. 1961
No. 1/2, halaman 3-17). Prasasti Tengkulak A ini juga
dibahas di dalam skripsi tingkat sarjana pada Fakultas
Sastra Universitas Udayana oleh Sdr. Putu Budiastra pada
tahun 1970-an.
Semua Prasasti Tengkulak ini ditulis dengan huruf Jawa
Kuna dengan gaya tulisan yang disesuaikan dengan
jamannya. Prasasti Tengkulak A berangka tahun 945 $aka
atau 1023 M sedangkan ke empat kelompok lainnya lebih

muda. Prasasti Tengkulak A, B, C dan D dituliskan dengan
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gaya huruf yang sama tetapi Prasasti Tengkulak E yang
terdiri atas 5 lempeng bertulisan pada dua sisinya.

menggunakan huruf yang berbeda. Bentuk huruf Prasasti

Tengkulak E biasa dikenal dengan nama huruf Majapahit,
khususnya dari masa Hayam Wuruk di Jawa Timur. Huruf-
huruf ini pada tiap ujung atas dan bawah diberi tutup
yang tajam. Sebagai akibatnya beberapa huruf menjadi
serupa bentuknya seperti wa, ca dan bha. Bentuk huruf
hias semacam ini menjadi ciri khusus dari tulisan-
tulisan prasasti tembaga pada Jaman Majapahit. Tulisan
pada Prasasti Tengkulak E yang diperkirakan dari abad
ke-11 M. agaknya merupakan cikal-bakal huruf Majapahit
yang berkembang di Jawa Timur dalam abad ke-14 M.

Adapun bahasa utama pada Prasasti Tengkulak ialah Jawa
Kuna dengan sedikit sisipan kata-kata Bali Kuna,
terutama untuk menyebutkan istilah-istilah yang perlu
dipahami oleh rakyat Bali sendiri.

Prasasti Tengkulak A yang berangka tahun 945 8aka atau
1023 M menyebutkan Raja Sri Dharmmawangsa Wardhana
Marakata Pangkajasthanottunggadewa atau singkatnya
Marakata yang memerintah di Bali antara tahun 944-947
$aka. Selain Prasasti Tengkulak A, raja ini masih
mengeluarkan beberapa prasasti lagi yaitu Prasasti
Batuan (944 8aka), Prasasti Sembiran A I (945 %aka) dan
Prasasti Buwahan B (947 $aka). Setelah tahun 947 $aka
tidak ada lagi prasasti yang ditemukannya hingga
kemudian pada tahun 971 %aka muncul nama raja lain yaitu
Anak Wungdu (971-999 S8aka). Prasasti Tengkulak A
membicarakan anugerah raja kepada warga Desa Songan
Tambahan karena ada permintaan dari rakyat yang
mengatakan bahwa rakyat telah patuh mengikuti segala
peraturan dan membayar iuran atau pajak kepada raja
terdahulu yaitu raja suami-istri yang dimakamkan di Air
Wka (dimaksudkan Raja Udayana - Gunapriya Dharmmapatni)

yang tidak lain adalah orang tua dari Raja Marakata

sendiri. Selanjutnya isi prasasti ini menyebutkan
beberapa peraturan mengenai iuran, pajak, upacara,
pertanian dan berbagai denda bagi pelanggaran-

pelanggaran yang terjadi. Kewajiban pokok warga Des?
Songan Tambahan ialah memel ihara bangunan suci
Amarawati.

Lempeng pertama prasasti Tengkulak B, telah hilang
padahal biasanya pada lempeng pertama itulah termuat
nama raja, angka tahun dan sebab-sebab diturunkannya
suatu prasasti. Prasasti ini Juga membicarakan Desa
Songan Tambahan. Dikatakan bahwa raja mengeluarkan
prasasti ini karena di Desa Songan Tambahan tidak ada
pemimpin yang mengatur warga desa sehingga peraturan-
peraturan raja dilanggar dan gyraQripnan tidak masuk ke
kas kerajaan. Prasasti ini mengatur kembali tata-tertib
desa denéanfaggala macam peraturan hukumhya serta tetap
menghormati dan geme;ihara bangunan suci Amarawati. Raja
yang mengeluarkan prﬁsasti Tengkulak B inj diduga adalah
Raja Anak Wung&u, jadi pengganti Raja Marakata.

Lempeng pertama hingga ke 5 Prasasti Tengkulak C tidak
ada sehingga unsur-unsur kesejarahan yang penting, tidak
diketahui. Yang dibicarakan dalam prasasti ini Juga
Desa Songan Tambahan dengan tempat suci Aparawati.
Diduga prasasti ini merupakan penyempurnaan prasas?i
terdahulu dan dikeluarkan oleh Raja Anak Wungsu sendiri.
Prasasti Tengkulak D yang jumlahnya 3 lempeng bahkan
tidak mencantumkan nomor lempengannya sedangkan isinya
merupakan bagian tengah dari susunan suatu kalimat
pras#sti. Masalahnya sama dengan prasasti terdahulg
yaitu tentang Desa Songan Tambahan dengan bangunan sucil
Amarawati. Tidak jelas siapa nama raja yang mengeluarkan
prasasti ini, tetapi R. Goris menempatkan prasasti ini
di dalam urutan pemerintahan Raja Suradhipa (1037-1041
Saka). .
Prasasti Tengkulak E sangat panjang karena sampail
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lempeng ke 10 isi prasastinya belum selesai. Lempeng

pertama tidak ada, demikian pula beberapa

bagian tengah.

lempeng di
Isinya juga membicarakan Desa
Tambahan dan bangunan suci Amarawati.
diubah sedikit

Songan
Aturan pajaknya
sehingga menjadi lebih ringan daripada
aturan pajak sebelumnya. R. Goris menempatkan prasasti

(109-1103
$aka). Pada lempeng ke 10 prasasti ini menyebutkan nama-

ini pada masa pemerintahan Raja Jayapangus

nama saksi yang hadir waktu penyerahan piagam itu kepada
rakyat; selain para pembesar juga para pemuka agama Siwa

dan Buddha yang masing-masing bergelar dangacaryya dan
dangupadhyaya.

2. Alih Aksara

a.

Peraturan atau standar bagi pekerjaan alih aksara dari

huruf-huruf kuna di Indonesia belum ada.

alih aksara itu

Tata-tertib
dibuat sendiri oleh para

peneliti dengan cara mengikuti pendahulunya atau membuat
aturan

umumnya

sendiri atau menggabungkan aturan

sendiri.

terdahulu

dengan rangka meningkatkan

aturannya Dalam

penelitian prasasti maka Pusat Penelitian Arkeologi

tata-tertib alih

untuk pegangan para peneliti prasasti. Pada pokoknya

Nasional menentukan rumusan

aksara

pedoman alih aksara ini antara lain memindahkan struktur

penulisan lama ke dalam huruf Latin sama seperti

aslinya. Misalnya ada dua kata yang dirangkaikan dengan

tanda pasangan maka harus akan disalin dalam satu

rangkaian kata. Misalnya kata: pasékpasgk, anakwanua dan

tanhana, menunjukkan bahwa dalam tulisan aslinya pa yang

kedua merupakan pasangan; wa juga pasangan di bawah

aksara ka; ha merupakan pasangan di bawah aksara na.

Selanjutnya kata-kata:

iyupit, karamani dan syaleng,
tetap ditulis demikian tetapi di dalam ter jemahan atau

alih Dbahasa

Aleng.

akan ditulis: di Upit, karaman di dan Si

Seterusnya aksara dan

tanda cécek dibedakan;

kalau aksara dengan huruf n (n yang diberi tanda titik
di atasnya) sedangkan tanda cec&k disalin dengan n (n
gandul atau n ditambah kaki huruf Jj). Ada kata kra dan

ada kr sementara itu ada re (aksara ra dengan tanda
pgpgt di atasnya) dan ada bunyi ra (r dengan tanda e
terbalik);

tanda ceret di bawahnya. Tanda e terbalik Jjuga

yang kedua ini untuk menyalin aksara pa

dengan

dipakai untuk bunyi 1> yaitu aksara nga gandul yang

bentuknya demikianzgg Tanda diakritis lainnya Yyang

dibakukan ialah
¢ atau aslinya:/¥ . Tanda s untuk

4 (s dengan tanda coret di atas untuk

pengganti menyalin

bentuk asli: W sedangkan s tanpa tanda-tanda apapun
untuk menyalin bentuk asli: }J . Tanda-tanda diakritis

lain serta aturan lainnya umumnya sama dengan aturan

sebelumnya.

Dengan adanya keseragaman antar peneliti prasasti di

dalam mengalihaksarakan huruf-huruf kuna maka diharapkan

terbentuk keseragaman pengertian dan selanjutnya
memudahkan usaha pengalihbahasaannya. Dalam teknis
pengetikan karena belum ada mesin tik dengan huruf
khusus yang dipasarkan, maka sebagian tanda diakritis

harus ditulis dengan tangan.
disusun

lebih

Urutan alih aksara Prasasti Tengkulak

berdasarkan kronologi. Karena prasasti A dianggap
tua dari prasasti bertanda B, C, D dan E maka prasasti
yang tua didahulukan. Untuk membedakan isi lempeng sisi
depan dan sisi belakang maka lempeng sisi depan diberi

tanda dengan aksara a sedangkan sisi belakang diberi

tanda dengan aksara b. Khusus untuk lempeng bernomor 1,
selalu

biasanya hanya bertuliskan satu sisi saja dan

dianggap sebagai sisi belakang atau sisi b.
Lempeng prasasti yang tidak ada atau hilang, diberitahu-
kan di sini agar tidak disangka bahwa pekerjaan alih

aksara ini terlewat atau ada yang tidak dapat

dialihaksarakan.
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B. Prasasti Tablet Tanah Liat dari Pura Pagulingan
1. Keterangan Umum

a.

C.

Catatan alih aksara ditempatkan di akhir baris

alih aksara ini dikerjakan lebih dahulu dan

kareng

catatannya
menyusul. Yang penting dengan adanya catatan ini ditun-
Jukkan bahwa pekerjaan alih aksara ini telah dilakukan

sebagaimana mestinya.

Prasasti tablet tanah liat ini pertama kali

tahun 1984 dan ditemukan dalam
batu di yang berdenah
oktagonal (segi delapan). Dalam rangka pemugaran pura di
Pagulingan pada tahun 1983, ditemukan fondasi bangunan

berdenah segi delapan tersebut. Jumlah tablet tanah liat
ini cukup banyak

diketahui

pada salah

awal satu

lubang

atas fondasi

candi

walaupun tidak mencapai bilangan

tablet
pada

ratusan dan ukurannyapun bermacam-macam. Bentuk

tanah liat ini bulat seperti tablet dengan tulisan
satu tablet vang terbesar

mm sedangkan yang teriecil berukuran 18 mm.
Jumlah barisnya dari 6

vyang berisi 12
baris. Tablet tanah liat yang berukuran kecil ini
berisikan 7 baris atau lebih sedangkan

malah hanya

sisi.
ialah 37

Ukuran garis tengah

tidak sama, ada yang terdiri

baris, 7 baris, 2 baris dan ada pula

Jjustru
yvyang bergaris
Hal
jumlah

tengah besar berisi 6
berbeda,

akan mempunyai

baris. ini

menyebabkan ukuran hurufnya

yang

barisnya sedikit lebih besar

ukuran
sedangkan yang jumlah barisnya banyak
ukuran huruf lebih kecil.

yang

akan mempunyai

Karena tanah liat adalah bahan

mudah tulisannya

rapuh, maka

mudah terhapus.

Kebetulan hanya tablet tanah liat yang berisi 6 barislah

yang aksaranya tampak jelas sehingga memungkinkan
dibaca.

untuk

Sejak

saat ditemukan pada awal tahun 1984 tablet tanah
liat itu belum dibaca sehingga belum ada publikasinya.
Tablet

tanah liat ini ditulis dengan huruf Pre Nagari

cara dicapkan pada tanah liat yang masih agak

dengan

tulisan
basah.

tidak

Bentuk cap ini diketahui dari kesamaan

dari beberapa tanah liat. Cap tulisan yang asli

ditemukan. -
Prasasti ini tidak mempunyai angka tahun. Demikian pula
tablet tanah liat bertulis yang pernah ditemukan di Desa

Tatiapi (Kabupaten Gianyar) pada tahun 1944 dan sekarang

menjadi koleksi Museum Badung Denpasar, juga tidak

berangka tahun. Tablet tanah liat yang ditemukan d?

Gumuk Klinting, Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangil

Propinsi Jawa Timur sejak tahun 1972 hingga tahun 1976,

juga tidak berangka’ tahun. Bentuk tulisannya sama

sedangkan bunyi mantranya ada yang sedikit berbeda.

Selanjutnya tablet tanah liat yang ditemukan di Jalan
Duku, Kotamadya Palembang pada tahun 1974, juga
mempunyai tulisan yang sama dan tidak mempunyai angka
tahun.

Penentuan umur prasasti berdasarkan paleografi pada
prasasti tablet ini tidak dapat dilakukan. Petunjuk itu
mungkin dapat diperoleh melalui bangunan atau arca yang
ditemukan bersama-sama dengan tablet-tablet itu. Di
Palembang, temuan tablet tanah liat itu berada di deka?r
Arca Awalokiteswara gaya Amarawati yang diduga berasal
dari abad ke 8 M.

Prasasti tablet tanah liat dari Pura Pagulingan berisi
puji-pujian kepada Sang Buddha, bahwa hanya Sang
Buddhalah yang dapat mengatur dunia untuk keselamatan
manusia. Mantra-mantra budhis mempunyai isi sama, baik
vang .dipakai di Bali, Jawa, Sumatera, Kalimantan, ata?
tempat-tempat lainnya. Bedanya adalah mantra Buddha di
Bali ini dituliskan pada tablet tanah liat yang sangat
kecil, sedang mantra Buddha yang ada di Kecamatan Nanga
Mahap, Kabupaten Sanggau (Kalimantan Barat) dipahatkan
pada sebuah batu besar yang berukuran panjang 5 meter
‘dan tinggi 3,5 meter, yang merupakan ' batu prasasti

7
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c. Catatan alih aksara juga ditempatkan di belakang baris.

II. ALIH AKSARA
Prasasti Tengkulak A

1b. A%

2.

Alih Aksara

a. Aturan-aturan alih aksara bagi huruf Jawa Kuna atau Bali

b. Pada pekerjaan alih aksara ini tidak dijumpai

//o// in ¢aka 945 phalgina misa, tithi

suklapaksa, pa. pa. ca. wAra wukir irikd diwaka nikanan

terbesar yang pernah di temukan di Indonesia

saat ini.

Kuna juga berlaku bagi prasasti yang berhuruf Pre

Nagari. Aturan-aturan ini dapat diperiksa pada uraian

mengenai Prasasti Tengkulak tersebut di atas.

tanda-
tanda diakritis yang sulit sehingga semuanya
dilakukan dengan mesin ketik.

dapat

Selain itu untuk mengenali abjadnya secara lebih
terperinci maka di belakang laporan ini dilampirkan

Tabel Paleografi prasasti tablet tanah liat dari
Pagulingan.

Pura

pancami

karamani sofian tambahan sapaRambahan

hulukayu ditya, manuratap bamana, rama kabayan danhsa,
mwan tigu, pélat, sutarka, manambah i paduka haji, &r1
dharmmawafisa wardhana marakata pattkaja sthano

ttungadewa, sambandh@a ni panambahnya, majar an muila kinon
haji dewatd@ san lumah rinairwka sajalu strY, mahanwaya ri
sanhyan katy@gan in pakrisan mafa

ran rifiamarawatT, an ya pratisara makabuﬁcaq haji ikanap
patankan, wumahaywa sakadurbalanya, tka rin dlahaninp
dldha, anadin tan luptanya makasu

ruhan ikananp turumbukan rin pasara ya, kunap pwan katkan
swarggastd haji dewata san lumah rihairwka sajalu strT,
yata karananya tan pakmitan prasasti, ma

nkai pwan menét ikanary  karamani sohan tambahan

hingga

sapafiambahan, an wka haji dewata san lumah rihairwka

sajalu stri, prasiddhd@ kumalilirin

kulit kaki, siniwi rin desa bant&n molih tekan karaman
maprErgana ri bhagﬁra, yata hetunyan papulun rahi
manambah i paduka haji, umajaraken

sakrama;ya hini mwanp pagébnyinugraha, haji dewata, kunag
sanka ri kabhaktin paduka haji, makddi dewa haji say
lumah rinairwka sajalu stri, mwap, tan kapalanalan

ni manahnira kumiﬁkig sakaparipd?gnakna nikanan tanayan-
thani, .yathEnyan sthitya lota makabufcan hajya ikanan
patankan, matagnyan turun dharmmanuraga paduka

haji i rikanan karamani sofian tambahan sapafambahan,

i & kna
inubaya sanmata sapanambabnya. kinonaken padamla
prasasti magéehakna sapurbwastitinya
funi, tkap haji dewatd, tan punaruktakna, sampunatika

. ~ -— .
piantibaddhakgn tka paduka haji, pinagawayaken prasasti,
yathanyan tan lupta, makabufican hajya
ikan patankan mwag tan pafawunawunanya ri sakwalp ni
drwyahajinya parawuluwulu muﬁgab ri saghyag katyagan,

kadyaﬁgznig patambap ku 1 paburu ku 1 pawalyan ku 1

Pajawa ku 1 pamanuk ku 1 wilanp sa 3 rinp sakuron, sambar
mulya ninp palbur ku 2 sa 3 saputthayu, pamli {ig magha ku
1 rip mahZnawaml ku 1 mah@bantén bras tlug su

kat, paghlarwatu sa 3 mwan pakayu, kunas rig pasaggunun,
pamadahi, pasulip, batubatu, mannahana ya parmasan,
pabhdru rin wilap patapan sa 3 pakubuh sa 3 mahaba

nt&n sa 3 puspusan sa 3 payajia sa 3 mahkana yan hana
kranfan pjab mwan drohaka kunaB ri thaninya, an ya Jjuga
umateérakna sadrwya nikap kranan, drohaka ri

saghyag katyE;an tan pintana paira? panusir matan- kari,
panali, pacaksu, t&mwan psu, tan kilalana tkapnip ser
kranan, mwap pamwatan, kunap kna

. Ll
nya tarub ma 2 blindarah ma 1 aneh&r tan kna rip buncap

9




haji, tkapnip salen, kadyahganin, manirbahan, laﬁcag,

sambo, mamantilan, tundatuq@an, amaba
ki,

sakwaihnin

o .
amuluku, atanem, amatun, ahani, anutu, tan kna

bufican,  haji, tkenatagatagan salwiranya

prakara, mwaR tan wadufa nyu, kayu pucan,

(lempeng nomor 3 tidak ada)
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An.1¢

4b.1.

ma tan kna puspaijali mwany tmwatmwan tke pacaksu paniwo,

lawan yan pamanun paduka haji, yatha prasada, manahura

mwarny i tAmbahan pamapasninarabi ku 2 sa
kna paniwo,

tke

putthayu, tan pacaksu kapwa mungaha ri

saghyag maqgala sasar 'hawu; tan kna sakwaihnig

sajisaji saprakara, mahkana yanhana paminta paduka &r3

maha

raja, mwap parasenapati, paratanga, wilanp lawan, maweha

ya sa 3 ri salawan saputthdyu, tan kna sakwaihnig

sajisaji saprakara, tan kna pataik&ltanah mwan, pwwat,

mungaha ri

saghyag maqgala mapakna daharanira ra guru

hyag, mankana Wilag thdninya rin bhan@agipa salwiranya

manahura sa 3 rinp salawvan mungaha ri saghyag maqﬂala, tan
kna sa

kwaihnig sajisaji saprakara mwagp patikéltanab ika ta yan

patahil sakwaihnin karaman rin gadub wilap thani ya

matahila ri saghyag mandala, tan tutur purih&n deni

ra hulu skar, lawan tan kna karamani tambahan mataruh

masurih matbas mahulu kayufijalan, tan kna mungaha rig

tadahani pasara ya, tanilwa anahapkaluku

parlaknya ma 2 ku 2 saputthayu patumbuk ku 2 tan kna

sakwehi sajisaji saprakara, ika ta maqﬂwaﬁa ikan karaman
akara mulya ma 4 byayanig marhantuhantu

mankana yan hana drwya kasambhohayanan salwiranya prakara
padayadyananya lawan rinampas

mwar doga manahura vya

pasitsit ma 2 ku 2 saputthayu, tan

kna sakwehin sajisaji saprakara, mankana ikanag karamani

sonan tambahan sapanambahan tan pahatéra drwya nikan wwan
rindmpas sakwaih ni kdikni drwyanya kabeb

. - — . — -
sapaniskaranya saprakara, tan pakmita, tuhun mawehamanana

sayathasakti juga ya, tan paghayﬁmana, tan sisiké&én, tan

sipat&n, l1awan yanhana wwani
sonan tambahan

sapanambahan mahutan ri wwan

rin

mula bwat kapwa tan lpihakna, tuhun manahura sawit

rinampas

salwirani hutagnya tke hutag patulunan mulakaryya

Juga vya, tan kna pacak§u paniwé, tan kna panusurtulis

mwap pamli sayub tke sajisaji saprakara, mankana sasar

hawunya ku 1 rig salawan kabaih tan pakanista madhya

motta

(lempeng nomor 5 tidak ada)

Bl

6bl1'

n panusuna, tangapana rig pirak lumari, i saphyap maqga-

la, tan kna pacak§u mwan paniwd, ﬁuniwaib yan hana caksu
paracakgu, tamaganti, anilwakén tulisnira ka

baih makadi amafikwak&n saghyaidjidhaji, akilala drwyahaji
tken parggpan, tan pagdunuﬁa rig karamani ta@ambahan mpunku
rinamarawati juga pamawakna, cak§u4)

mpunku anfataga irikanp karaman tan saggahgnanulaktulis,

tan pagdadyakna dosa, lawan wnafa ikam karaman anamprasa-
ra gawaya kali ri thaninyanu

hana lmabniﬁalmab salwirani makalmahya, anampila baRuni-
dawuhanva,

y 25
analihakna wlurani sawahnya kunan, tan pamwita, ta

nabafiu apakna pangunturanya ka@alinya mwan

n pamuhara dosa mwan dadyanrugakna kamiri, bodhi ,

s . . - w s »
warinin, skarkunin, megde, jirak, kamukus, kapulaga,

b » B - ™
hano, wunkudu, sakwehnin kayu laranan yan katnahana
- -
tan

kbo,

kalinya anbi sawah umah pahOman makadinp tirisan
- -

pamwita, tan pagdadyakna doga, mankana van hana

sapi, celen, wdus, mati kapléki kalinya,

mwarnp i jro ni ruhtanya, pasrawa?akna va rin karaman hatur

tanganyva, tan tarubana, kunag van lpmbu, ajaran, ulasawa,

1"
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6.

makadi wwam salah pati ri thaninya, pasrawanakna ya

rin, pakirakiran ya tanhana héman i sira paramadhyasta

salah sasiki, mara pwa tan katampuhana Qagga, kunan yan
sinuk§man tan kna panuksma, pahunsir tan kna sa
kwaihnin sajisajinifianuksma ni prakara, mankana yan hana
rarai hulun marahk@na nufisir tanalapén kala thanin
taniwak hyanén tan papatihakna, tan twan walatu
nén amuhakana ma 4 ri hutan sapatahilarkén tahun juga

ya, tara kramani hutapgnya, tan lpihakna, yapwan hananalap
hulunya hkana, amantina makadona kunap,

Qawuhana gaqga ma su 6 ma 4 mankana yan hana rowapnya

sakaraman ahutan rinp drohaka, salwirani hutagnya, tan

lpihakna, tan kna pacak§u, paniwd, pamli sayub, pa

w@ihan, tan kna sakwaihig sajisaji prakara, atéher tan

L4 -* . . -
rambanana, nun1wa1? tanalapana ser2hnya, pucampnya,

tkapninakarapa, tan wadunana nyunya, kayunya, pucapnya,

denikEﬁug@ahagi, tan pamikula rabahana salwiranya, tan
pawehamanhana, tan sipatén, mwary tan kna matarub masurib
matb&s, lawan yanhana siramuja

ajapajapa ri thaninya maweha pacaru ku 2 juga ya, mankana
vanhana  prahudwanya, papégggmanya rinp  thani salen
tanalapén sahaya, tan kna pawiriddhi mwanp tan kaduduta
wadwan

wadwanya nkana denin, lanan lananp rin, thani salen,
vapwanhana mankana Qagganya de sanajataka m& su 1 ma 4
mankana yanhana bha?gagi?a maranméka w1139 thani, yan

g&ndin haji
ma 1 paweha i riyva, yanambaran ku 2 kunan yan tangig haji

ma 2 bratin tandin m& 2 paweha i riya, pukula pakna

ri haji ku 2 paweha i riya, yanambaran ku 1 aka

la sankhanulihabofijin, sa 3 paweha i riya, pirusmenmena-

tapukanabafiwalaringitatalitalyabanjuran abusya ta mula
mula maranmék blah wai rinp satuhan paweha
i riya, mankana sawah padmak kmitan lawak hkana, kapwa

7b.1.

-

isun, kabaih kunan sawah sanhyan maggala riflamarawatT,
th¥ra kadi kramanya mula, tuhuntan kna patapak, sandun
bénta,

pa air, papilib, papispis, watun bwab, maweha skul pada-

pét pisan sayathasakti juga ya, tansipatén, kunan, pabafica
ni sawahnya dawuhani bafiu malifir sabhiga ma

re simpat bunut sabhaga mare tambahan thé&rapab&t&kakna,

mahkana sawahanténi tha@ninya, wnana babakana punarjiwan

tan witakna alapénya watlwan pin pat kamnanyan

kihana, lawan wnana analihakna wlurani sawah padmak

kmitan lawak tanpamwita tanpandadyakna do§a, mankana

rasanyanugraha paﬁimbub paduka $ri maharaja, irikan

— . — - (o) "
karamani sonan tambahan sapanambahan, tlasinaksyakeni

sanmukha tanéa.rakryih rim pakirakirani jro makabaihan

makadi para senapati, karuhun mpu@ku kaiwa

sanp
— . . ® -
sam senapati, dinana pu

balambu-
san

sogata, sira hana kala samankana, sendpati,

nut pu wijhana, anhharas,

sendpati danda pu kakiya, san, senapati mafiirinin pu

kahaji, samgat caksu kEragakranta suradaga, samgat

manuratahajfia i hulu ajlahaji, samgat manuratafajha i

tnah &{rajnana, samgét mafnumbul ga@uh, samgat ca

ksu karanapura larit, samgat adhi karanapura $ura, samgat

pituha pabwi, siren kasaiwan mpunkwinantakuh jarapada

gaﬁaciryya suddhawanga, mpufikwin bafiutiga dana

caryya harinawedéwara, mpuhku makarun Qanacgryya

nikantaka, samgat juru wadwa Qaﬁgcgryya pisaninu, siren
kasogatan mpunkwin kutihaRar Qaﬁﬁpﬁdhyaya ratna wi

mala gandha, samgat mahireniren wandami wrttiman, kunan
sawab i ruhur saghyag maqéala, rwan, jgb, hinanya lor ka-
li, hinhanyva kidul kali pomahani $urajaka

kunan pwa yathanya tan kolahulaha tka ri dlahanim dlaha,
sananagata prabu, senapati, sernayaka,

tkapnira mwan,

. v .
caksu paracaksu, matagnyan sinaphalaken plnanagaha
- .
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8b.1.

kén sapatha, i bhaggra punta hyan, yathanyan kopadrawa

ikag sarumuddha rasa nikig prasasti, rasa nikig sapatha,

inda? bha}ﬁra punta hyan, hyanagasti maharasi,
satya,

purwwa

dakgiga dharmma,
krodha,

pascima kala, uttara mrtyu, agnaiya

neriti kama, bayabya i&wara, airsanya harih

yajamanakata dharmma, urddhamadhah rawi &aki ksiti pawaka

hutasana, mahoratri, sandyadwaya, yaksa raksasa pisaca,
. -

pretasura garuda gandarwwa, graha naksatra, kanara

gana,
mahoraga catwarin lokapala, yama barupa
kuwera, badawa, mwap patra dewata, nandiswara mahzakala,
sadwinayaka, durgadewi, caturatra, ananta surendra,

ananta kala mrtyu, gana bhuta, raja bhuta, kita prasiddha

rumaa) y

ksa bhumi hyagta ri bali, nuniwaih sakwaibnig rajadhani
mwar, sakwainig grha sarwwa dharmma, sakasanhga denip
bhiimi, sakakusa denin meru, kita masuk rin sarwwa

masarira dﬁradar§ana kita, tu

monadoh lawan mapars, rin prabhata rajani, hyan, dewata

sukgma. sakti

kamun, hyan dewatd pasamuhanta, ananta

prati§Pa, sakdala warttamana, akraﬁySREnikig samaya

sapatha, pamapmar, panuyut mami ri kita,

sarwwa dusta, atthawatasarira,

mapakna

umatyanan tahastula rip
bhuwana, nikiny prasasti,

vawat hana umunarukta

ra§§
anugraha
ka 6r1

sapanambahan, at

padu

maharaja, tambahan

5 . - S— » L
irikap karamani sonan

panupadrawa ta bhatara, salwirnin

jagatupadrawa kala,

bhuktinya, saputénig phira, sajiwa

saki

(lempeng terakhir tidak ada)
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prasasti Tengkulak B

(lempensg no.l tidak ada)

28,-10

2b.il.

mbahan pinaka paﬁimbub nira i sanhyan maqgala, tan
widhin denira saﬁanagatﬁdmakmitanEbigajib bon buluh
mankai hlam dlahanin, dlaha, yatha nira lota pagé&ha hulu
ka

mban, riﬁamarﬁwatiz, mankana tkapanya atahila drwyahaji,
upahani@ sawah parlak padaq i kahulu kaywan tambahan
purakénya ma su 1 sakwaihni matamatanya kujuranya ktésa
nya, gitémanya tke kyuranya mwan kahulu kaywaan, tan
panusuna, tan kna pacaksu pafiwd, tan kna paplayd

palaris, tan kna paleka mwanp patikéltanab tan kna
pamapaspusg 3
k tanpanhayamana, tan kna pakirab paptan, tan kna parambu

mwan, patusuk, tan kna pakalikip, tahilaknanya, rip sagPT,

kuklanig magha, mapakna ta@ahanira rig tlab, tan
hen,

sipatmad€g, tan kna pinta panumbas tan palakwana pirak ri

kna pawwatijro hen mwan sipatididro tan kna

kalanyan patahil drwyahaji, rinantara salwiranya,

upahanin

sawah parlak padam i kahulu kaywan sonan pur:kénya ma 12

sakwaihni matamatanya kujuranya kt&€sanya gitémanya tke
kyuran mwan, kahulu kaywan tan panusuna, tan

kna pacaksu pahiwd, tan kna paglaya palaris, tan kna
patikéltanah mwar palekha, tan kna pamapaspusgk mwan

pakalikip, tan kna pakirab paptan, mwan parambu patusuk ta
rin

tadahanira ri paglpasan tan kna pawwati jro

npaghayﬁmana, tahilaknanya §a§§i suklaninasyji,

mapakna heg

mwary sipati jro hen, tan kna sipatmadég, tan kna pinta

panu

tanpalakwana pirak ri kalanya patahil

ahad dfwyahaji,

- >
rim antara salwiranya, mankana yvyanhana sawab parlak

hanten walwiranya &ima $ala siluglun kaklunan hyag wiha

panulumbagyan wnap

ra patapan mwan dywyahajinadrwya,

15



kawasakna sawahén samprasaran gaganén kapwa tan witakna i
rahadyanya, tankatampuhana dosa mwan, ganaga

na, yan sawah alapénya watlwan pin 4 ri sampunya inalap-
» L]

nya watlwan pin pat samankana ya lagan pin, pat ku 1 rip

satambuku laga kambag, ri huwusnyan laga pin pat samafka
kabaib

vya, yan mawwah nyunya samankana ya

na ya kihanén sakramanin sawahi thaninya yan

sinamprasara panahu-

raknanya laga ku 1 rin sablab kapwa tahilaknanya rip

manda
- "

(lempeng no.3 tidak ada)
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4a.1l.

4b.1.

kryan rim pakirakirani jro makabaihan makadi para

senapati, karuhun mpunku daiwa sogata, sambandhani

pananjalT mpunku rihamarawatT, i lbuni paduka &rT maha

raja, majarakénikanan,  karamani sofnan tambahan

sapanambahan, jataka punpunan sanhyan katyagan rinamara-
wati, makasuruhanikan patanékan mwan sawah

sanhyan katyagan rifiamarawatl, ya tika tan kahunina sak-

waihni suruhanya, makanimitta lunha paraspara rowahnya-
tungu karaman kari masesa 8 kuran te
hér sumrahakgn.paqqak§ayanya ri sanrhyan katyagan padamwit
tumingalakna th&ninya, kanénahén pwa tanhana nim humuni-
nana sasuruhanya ri saghyag katyagan,
matapnyan aghyaﬁaﬁaﬂjal?mpugku rihamarawati i lbuni padu-

ka s$r1

mahdraja, yanhana knohanikanap karamani sonan

tambahan sapanambahan turunananugra

hatahila drwyahaji upahan i saphyan katyagan, atéheruma-
narana tambrani paqqak§ayanya mula, anugrahanira sahanadi
prabhu, sahkayanalbanipis tan

sarinte-

lbuni

spastha winaca pinakadi pakanyanumratibaddhaken
nya, yata kE}aqa mpunku rinamarawatI, ananjali T
paduka 3rT maharaja, tekydn pwa kadharmmanuragan

paduka 4r1 maharaja, 5ak§5tnira hari murttl jagat palaka

nityasadhimukti i sakaparipurnnakna nikanap rat i bantén

ba.ls

- kapwa

rinaksanira, karuhun saghyagL sarwwa dharmma, ma
tannyan mpunku

- 8 — g
rinamarawatl,

Qumawub anugraha paduka $ri maharaja, i
inubhaya sanmata humaﬁaraqa tambrani pra-
sasti nikanan karaman i sohan tambahan sapa
nambahan t&h&r inimbuhanira ikan tan kongahi paq@ak§aya—

nya mula, lwirnya kadyaﬁgﬁniq dgwyahaji upahanin sawab

parlak ri thaninya, tke ktésanya rin th@ni salen

tahilaknanya ri sanphyam, katyagan rinamarawati,

amnéra tke kyuranya, sahadmakakmitan tumarima ya nkana,

tangapana rim pirak lumarik, tan kna pa@l:y&, palaris
mwan, pa§rub patimbul, apacak§wa ku 1 apaniwo ku 1 tan
éran, sisik®én tan dawuhana pamli, tan palakwana pirak, tan
kna palekha, mwap pawwat, spat madég, paptan,

tan

ri pirak lumari, kna pacak§u, paniwo, mwang paglaya

palaris tan kna patusuk mwan parambu, mankana sawah
saghyay  mandala rifamarawati, tehér kadas apanpdindip
sakra

manya mula, kunap yan sawah padmakakmitan mwa7
sawabniﬁasawab téher isuna padidi sakramanya mula, lawan

lumkasyanhani pari kmitanya ri saphyan maqgala, wnaha
anudukakén

nidéki

ya nahut haninyatalinya ahidwani kunan
1lmah

hapusnya mwan, yan panuﬂjukakgn vya pari i

mwanR

pikulalanya ri yvan mankési pari wnan ya

lumbun
rin

% e .
tan sipatén salwWwiranya saprakara, mankana sakwehn19 sawab

saghyag

wna tik&l panufljuknya tke tiba parinya lmab kapwa

padmakakmitan ri thaninya tke sawa@ kmitanya ri

ma

ndala, kapwa tan kna patapak sandun bénta paherpapilih

tan kna batun bwah mwap paraggwan parambat tan kna

papispis, tuhun mawehamafana pisan sayathasakti juga

va, tan paqhayﬁmana, tankna skul padapét mwamp, patamwi,

tan sipatgn, tan sragsisikgn tankna sipatmadég, lawan

vanhana laktan bEh hirég kaslapi parinya tan sipateé
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5b.1.

mahalu, kunag suruhanya turumbukan ri pasara va téher tan

kna papalupub pahawig, pasulam tan sipatén, tanadgana
deni caksu, tan pasraha gawe
rig cak§u. tan tibana pinta panumbas salwiranya, ri

mahdabanté&n bras 3 sukat i sukatanin karaman tan panusuna,
ikanp karaman tumakra brasnya, wnan

va
tan

narwa phala mwan kaworana tahinip tikus tan sipatgh,

r19

sisikén, tahilaknanya ri sanhyan mandala,

pratipanté&n suklanig cetra, tan kna paca

kgu paﬁiwg, tan kna pinta panumbas salwiranya saprakara,
mahkana tkapnya atahila drwyahaji upahan kapratihayalal-
yani thaninya manahura ku 1 ri tlup mata rip pirak

lumaku, tan kna pacak§u paniwd mwan paglaya palaris

tahilakna ri sanhyan, mandala
rinawarawatT saﬁadmﬁkmitaﬁﬁpigajig. tumarima ya nkana

thani

tan

kna parambu patusuk,

lawan yanhana wwani tambahan adrwyahaji upahan

~ . — .
ktesan ring thani salen manahura yva ku 1 ri tlug mata tke

kyuranya, tahgapana ri saghyan mandala rihawarawata
L

prasasti Tengkulak C

(lempeng no.1, 2, 3, 4, dan 5 tidak ada)

6801'

Bblli

sofian tambahan sapanambahan amunuha kbo sapi mapakna sak-

weh ni wonya mwan, amnamnah tan hinanana kwaih ni
wunuhénya tanpamwita i sira hulu ka

mbap i mandala riﬁamarawatil. nuniweh sanadmakakmitan
dwal haji karuhun i paduka haji, tan katampuhana dosa,
lawan yanhana wastwa sambhawotpa

ta ri thaninya, maweha ya patik&ltanah ma 1 saputthayu,
kunan yanahala puharanya manhanakna va prayakcita
ekadiwasa rahina wni daksina ma 2 ku 2 sa

putthayu, tke pariwara, tan kna saji saji saprakara,
mawehamanana sayathasakti juga ya, tan panhayamana, tan

sipaten, tan sisiken, yan

- - . . . - . - -
sinuksmanya tankna sakwehnin sajl saji1 ninanuksma ni

saprakara ri sdananya tan wruh yanhana wastwasambhawotpa-
ta ri thaninya, kna dosa tamtam ma 2 ku 2 saputtha

yu, tan kna sakwaihnim saji saji saprakara, teher tankna

ikan karamani sohan Lambahan, parananiramujajapajapa

— - -
salwiranira, mankana panumbas mpugku

3 v - L i —
ntan seggahen anarwwaphala, nuniweh yanhana parinya
-

kapaaan deni@ kbo sapi celeg mwarn inah&l ni@ malinp tan

paghlena, tan pasrawanakna ri sanadmakakmitan mwan

adrwya tka ri mpugku hulu skar, tuhun pasrawanakna

ip

juga ya mara pwa tan katampuhana mwan

- .
ganagana, mankana sanadmakakmitan mwan madrwya,
- -

purusakara dosa

yan sampun pinuwanan mwan, gnap tinuturaken pitiga,
téhértananga tkaml i haﬁhanya, wnam, papilihakna r1

puru§ak5ra, tan sipatgn tankatampuhana do

sa, mankana sakwaih nip katyagani thani sonan tambahan
- .

salwiranya tan parabyaparan denira rip padedyan nuniweh

- - . -
sira hulu kambang 1 saghya% mandala rinama
-

— - — - - — » —_ .
rawatl, makadi sanadmakakmitan kuturan, lawan wnana

- L ~ — . . S
yanawuna ri pasanayan pnah pari pranudwan tiris mula
-

19



karyya mula bwat, samprasara sakwaih

6. i

[
wonya asawunan tan hiflanana kwehi

pamwita, tan adgana, tan kna upah taji mwan wulagp,
ya rambhaga ta katampuhana do§a, atéh&€rwnana wwahi
(lempeng selanjutnya tidak ada)

20

sawugnya,

tan

wnana

prasasti Tengkulak D

(nomor dengan angka tidak ada, di sini digunakan kode dengan

aksara)
Ka«l .

Kb.1.

hulu kamban rifnamarawati, bras manangapa rim magha ku 2
argha 20 sukat rimp sapirak i sukatanip karaman rip
mahﬁnawamil ku argha 20 sukat i

sukatan ig karaman kapwa tan panikla, yan hana laktan
bashir;q kaslapi brasnya tan sipatgh, tan kna rinantara,
tan kna haywa haywan paﬁata

wan mwap pakayu, rin parggapan manahura ku 1 babini mwary

kamasan sa 3 saputthayu, tan panusuna, tahilaknanya ri

magha mahanawaml, aspaspan

ku 2 tan kna pakupat mwan papglar, tan kna wintaq maranit

mwap paramrm, tan kna parah&am mwar, pakasumbha, tan kna
sarwwa wija mahabantén mwan, pawisuwa, tan

kna haywa haywan mwan panatawan, pespesan, tan kna
turunturun bakatbakat, tan kna pajnu mafigala mwan
palawai, tan kna pasana, pasahu, pabaragka, tan kna
pabantilan mwan, papuncagiri, paambu ambu, tan kna palna
watu, pahumbu humbu, pawaja, tan kna palakar, pakarapka,
tan kna pabhojana mwanp patalinketan, tan

kna patimtim, paﬁgmpug, patimba, patﬁmbilug, tan kna
purba purbwan, mwan pabharu, pacaru, tan kna pakilala,
tan kna yalapén mapdiri yan rampagdirinya, tan
patahila ri nayakanya tan randapana, tuhun matahila ri

saphyan mandala rihamarawati, nayakan ragep sanadmakakmi-
tanapigajih anarima ri saghyan mapgala
tan

v Voo ~ -
ragep, ateherwenana

sakwaih n19 candala

dunup sumurran denin nayakan

vyanambuta gawai karmma saprakara,

mwanakékesa salwirnin pagawainin candala karmma tke

sapanalapnya satwa rihalas tanpamwita tan kna palantip
mwan rot, tan kna pakalikip tan sipatén, mankana vanhana
rowapnya sakaraman salab ma

rgga ahyun makastri babini nin brahmawansa santana
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La.1l.

Lb.1.

huRljéman Jjuru klig, manahura ya pamucuk ma 1 ku 1 saput-
thayu, tan panusuna, tan kna pacak§u paﬁiwg

tan kna sakwaihnip saji saji saprakara, mahkana van hana
putra santana kahulunan salwirani kahulunanya mwap wadwa

rakryan momahT thanT sonan tambahan tan

kna yalapén matungu bwathaji ri pakuwwan tan tutudén, tan
syutén, tuhun manahura rot ku 1 sarefnankén magha juga ya,

tan panusuna, tan kna paca

k§u pahiwd, .tan kna pamgat sigi mwanp pawuran, tan kna
patalitali, tan kna turunturun, bakatbakat, tan kna
pawaruga, tan kna pahémbu h&€mbu, pabaranka, ta

n kna palna watu, tan pamanhane nayakanya tan kna pawwat
mwaﬁulihulib, tan kna haywa haywan, panhatawan, tan kna
pabharu nin rggep tkeg babini mwanp sakwaib ni

naminta pabharu salwiranya , lawan yanhana wwan, i sofan
tambahan sapasuk thani milu ri padayadyanan, rig
papéq?gman, pranudwan pardahyahan ri thani sale

ntan kna alapén sahaya mwan hulu lapu, tan kna pawiridhi
palakar, patambeéek, pakaraaka. tan kna homahdman mwarn
krtya bsar séni, tan kna anakmas, ta

nkna sakweh nig bufcanhaji t€kem laku lankah, tuhun
manahura pamuka lawag ku 1 saputth3ayu, tan panusuna,
mankana yanhana wwani sofnan tambahan sapa

suk thani mwan, rare hulun mafiufisiri th@ninya tkeﬁahutag
pradhana, tan wawanm pant&nén  denin pahutafianya

taniwakyaﬁén, tan papatihakna, tan tawanwa

latunén tan walatk@ran tuhunamuhakana ma 4 ri hutan, ma su
1 ahké&ntahun tarakramani hutaanya tan lpihakna, tan kna
paniwd, yapwanhana pahutana

nikanan

wwan i sohan tambahan sahasamanténaﬁalaphulunya

mwaﬁahutag pradhana, tan WUTruR, Qawuhana dosa ma su 6 ma 4
t&€heTr kahilafana pihutapnya tkeng hulu

e . — . i - . . - .
nya, mankana yanhana wwan rig thani salen manupgsiri thani

Ma.l.

Mb.1.

sofian t&mbahan manahura tulak sambwarp ma 1 tankna hutap
pahdman mwan turunturun, bakatba-

kat, pasurud, pabsar, tan kna panalapkna, tan tutudén,
tan syutén, makanimitta deni by€tni suruhanya i saphyap
mandala, lawan yanhana wwap i

soé;n tambahan asawah aparlak rig thani salen manahura
pagrama ku 1 saputth%yu ank&ntahun tan purih purihana,

tan sranp sisi

P = P .
ken samafnkana yanhana kahyahan walyan momah i thani sonan
-

tambahan tan kna alapén madam&la wali i pujun mwap i
patatahan tan kna rot mwap pabha

ru, tan kna paclak, wénaha ya mijila sara rin, thani
salen, tan kna laginip hnu, tan sipatgn, mankana yanhana
wwahi sohan tambahan sapasukthani,

yan kapramantanan rig padfwyahajyanya tke pihutag

parggapan do§a mwan salwirani kapramanténanya manahura ku
1 dharmmatula ku 2 tan kna pafiiwo tadah sa 3

sowaig&g, atehér yanhana wwahi sohan tambahan s&la? dayan
do§a ganaganan ahutan parggapan kapramantgnan tan wawan
pant&nén tantawan walatu

nén taniwakyaﬁgh tan papatihakna, tuhun witakna ri mpunku
hulu

kunan yantan pamwit kna dosa laﬁkab ma su 6 ma 4 té&

. . L
kamban rifiamarawati rumuhun kamnanyan pantenen,

hértahilahana panagihnya, atéh&rkaramani soflan tambahan
tan dunun sumurén pamawakna tulis taqdn rakryan makadi
saghyan ajna haji salwirani tali

s matahyan kaki hulu kanhan i pakrisan pamawakna tulis

amawa maren thani

makddi sanhyahaifid haji, caksuhira
weh&namahana sayatha %akti tan hayamana
ikag karaman tan kna pamrgagsal mwag pamukajfia, kunan,

yvanhana caksu paracaksu ke&dd magdawuhakgn tulis makadi
saghyaﬁajgi haji ri pah®dman ri yu

— L] “w
mah ni sahaya kunan,pgti papan ikan karaman tan sangahen
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- W
a

maphlam sarhyanajn
tankat&mpuhana dosa, Nuniweh

tulis makadi

haji mwananulak

tan kna parhujun mwan, pinta panumbas
saparananiramuja

denira lumakwamuja
at€hérkaraman i
tambahan tan kna sakwehin buﬁbaqha

salwiranira, sonan

Jji agdéniadmit tke laku laqkab pikulpikulan tundatundanata-

gataganadob lawan maparas, tan pamikula rgbahan nwan

wahunan salwiranya tke paminta
mpunku hulu kambag, tan wadunana deniﬁundagi salwirani
LR

L4
wadunanya, tan karapana denig akarapa, wnaha y; buru buru

mare thani salen salwirani makaths

prasasti Tengkulak E

(lempeng no.l tidak ada)

2aTL%

2b.1.

sumambut swakarmmanya ri swadesanya, makahetu ri tan

paparyanta sakwehni padywyahajyanya, mwan suruhanya

2 . 1
denira kaki hulu kembag riflamaraw3d

ti, apan wesya janma swajati nikan karaman kewala

rin,
dharmmarthakama, huniweh pinaka pahupajfhanig jiwa

jagaddhitartha,

hitawasana pinaka sadhana sarwwa karyya rip

jiwa wardhana ri balidwipa hana pwa

kanitijhan paduka ¢rT maharaja, hunina ruménd pohnin

manawakamandaka, gupﬁgrahi kuminkin ri ka
pagéhanikag

swastha nikan rat rinaksanira, makadona ri

saptanagara, swabhawaninp kadi sira prabhu cakrawartti
— — — —_— . —2

rajadhiraja sekaraja raja laksmi, pinaka ta

patranin bhuwana satuhkéb balidwipa

tinalatah

man@ala, matagnyan

paduka &r1 maharaja, sakweh kdikni

padrwyahajyanikag karamani sonan tambaha
i v
n sapanémbahan

mwar sasuruhanya mula, samarmmanya tan

pawiruddha tka rin hlam dlahan19 dlaha, yata karananya
wineh makmitan saghyan raja prasa

§Ei agémagem, pakatma rakganyanumagghakgn sarintenya,
lumaku jataka punpunan pquut dyun i saghyag maggala
rihamarawatY, swata

ntra ri kawakanya pisanihun kna rip parabyapara, luput
manuk gagap tawan, tan kna sakwegnig pad?wyahajyan
parawuluwulu, ma kapitum bulu mwan na

saksi, makadim watun pal&burin sambar mwan tankalik
salwirani padrwyahajyani he9 deni by&t suruhanya lumaku
jataka rinamaramatyasrama, a

Panya marmmanya pinaﬁjiﬁakgn sakwehnin padrwyahajyan
upahanig sawa@ parlak kabon buluhani th@ani sofian tambahan
sapanémbahan

ri saghyan maqgala rinamarawatT denira sanhatIta bhupati
rinalawas, atéh&r karamani sofhan tambahan sapan&mbahan,
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3ai1%

3b.1.

tan kalubana
tahila kahulu

pPanusu

drwyahaji wupahanig sawah parlak padag i

kaywan tambahan4 purakénya ma su 1 saputthayu tan
sakwehni matamata
nya kujuranya git&manya mwar) kahulu kaywanya tke
sambasambaranya, k&té&sanya kyuranya, tahilaknanya i sira
kaki hulu k&mbahihamarawati, rin §a§§is

suklanin maghamaSa, mapakna tadahanira para guru hyag
ankén t&lab, tan kna pacaksu paniwd, tan kna pawwati jro
) heg, tan kna parambu patusu

k mwan papten tan kna pakirab mwan pamapas pusék, tan kna
panldy8 palaris, tan kna palekha mwan patik&ltanah, tan
kna pakaranda, tan kna

pakalikip mwap pakilala, tan kna sipat madég tan kna
sakwehnig sajisaji saprakara, tan kna pinta panumbas ri
kalanyan patahil dr.

karttikantara

wyahaji tka rip maghamahanawami rin

purwwabhyasa kalayaran salwiranya, kunag upahanin sawah

parlak padan kahulu kaywani thanisonhan
g

saputthayu tan sakwehni

pura kénya ma 12 panusuna,

matamatanya kujuranya gitémanya mwary kahulu kaywanya tkeg

sambasambaranya ktésanya kyura

nya, tahilaknanya ri sira kaki hulu kémbaninamarawati,

rig gagpi suklanig nasujimasa, mapakna tagahanira para
guru hyag rig paglpasan, tan kna
paniwd, tan kna pawwati jro i hep

pacaksu, mwar) sipati

6 v
Jre i heg, tan kna parambu patusuk mwan papten, tan kna
pakirab mwan pamapas pusée
k, tan kna paglaya palaris, tan kna palekha patiké&ltanah

mwar) pakaranda, tan kna pakalikip pakilala mwar sipat

madég, tan kna sa
saprakdara, tan kna pinta panumbas ri

kwehnin sajisaji

kalanyan patahil drwyahaji, tka rip maghamahanawami, rip

karttikantara purwwabhyasa ka

layaran sakaraman

salwiranya, mankana yan hana rowannya
salah dayan dosa ganaganan salwiranig dosa ginaweyakénya,
kadyaggé

nig malinamumpwanhab&t, anhadan anibo anayab, amukamumpa-
duwilat&n, wak

namr&gél , drohdken&luhangracun, atatayi

parusya

(lempeng no.4 dan 5 tidak ada)

Bazd.

6.

6b.1.

radarpekét, panila, pawankudu, salwiranya saprakara,

» - v 2 W L4 - 8 v .
wnana ya ninwasu tugel mwan perun , tanalapeéen denlg

nayakan buru, tan posya

- - » - 9
n, nunlweb tan kna pawalunan i samgat nayaka manuk mwar

pondub pasluh, atéhér wnana ya nawuna rip pasanayan pnah
pari pranudwan

samprasara,

tiris mula karyya mula bwat sakwaih niwdnya

L - - - - . - .
sawunan ri thaninya, tan pamwita, tan hinananakwaihni

sawun&nya, tan ad&gana, wnaha

tajinya panajyananya, tan kna upah taji mwan wulap wna10

- - - -
hayam sawunnya cinanakén tan pakantirihan yan hana

hayamnya sapih pulah mwar laden

tanalapén kahyaﬁanll

denin nayaka sakgi, mankana yan

momahithaninya tanalap&nadam&la walipujug mwanipatatahan,

tan kna sakwaihnig bu

ﬁcag haji ulatulatan, tan kna rot, mwan paclak, tan kna

pasiki, mwar paija, pakabudhi, salwiranya saprakara,
2

atéhér wnanamila sara marey thani sa
lain, tan sapan denip waték ser walyan mwan hulu kayu i
pujug, tan sipatén, tan kna laganig hnu, lawan yan hana
katyagan rig thaninya,

wnap ya tan pasaji skar rip panti bhumi tan

denig

parabyaparan
watékututran, tan kna padedi mwary pabharu, apan
Pinaka thanira sanhyan manpdala rina

marawati, magkana van hana rowannya sakaraman anmu anakmi
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wiku rasi walunig wiku rasi, tan kna kémban ksanika mwap saprakdra, nuniweh tanalapé

kala pitun, ﬁuniweb wnan wiku rasi mo 2. nandiryya, yan rampagp dirinya, ryyadég pagﬂirinya ya
4. mah sumlapikaraman sé€rigah€nanasu blan, tan katémpuhana tahila ri nayakanya, tan randapana tan dunug sumursn

dosa wa#4I rip kuturan mwanp ri saphyan mandala denin, nayakan ragép

rinamarawatY, atE¥hér wnana ya namprasa 3. wnap ya tan pamananenayakanya rim, maghamahanawami, tan
6. *a gawe ya kali anuhana lmapnin ﬁalmag anémpila sipatefi, tan tagihén blin nasi, wnaha ¥a nambutagawe

bafiuninabahu salwirani makabafiu ya mwan  makalmahya sakwehnin, canda

mapakna pangunturani wéluraniq sawahnya mwanp dawuhanya, 4. la karmma, mwanp ak&k&ésa sapanalapnya satwa rihalas,

da tkenuhyaunyan salwiranya saprakarala, tan pamwita tan
6. dya yaqrugakgn sakwaihnip kayu larahan, makadip kamiri, sipatén, tan rot mwan,

bodi, warinin, m5945 skar kunin mwan kayu sarwwa phala, 5. palantip, mahkana yanhana rowannya sakaraman salah

kapwa tan witakna tan katémpuha ' marggahyun makastrY babininin, brahmawah&a santana

(lempeng no.7 dan 8 tidak ada) 3 hufij€man juru klip, manahura ya pamucuk
3 13 Bacinl: 20ed sgéﬁanya tananganahura pamucuk kna ya dandi ma 1
9a.1. ngalanin malin, tan pandadyakna dosa, at&h8r wnaha ya saputthayu, tan kna sakwehnin sajisaji salwiranya
sambafia saha safijatiburu malin mwan panumpu, tan pamwita saprakara,

kunag yanhana rowannya

‘2. sakaraman kanin mati kapSkan deninp malin, tan dalihen 10a.1. lawan yanhana rowannya sakaraman kapramanténan rin
lumaku malip, tan pandadyakna doga. kunan, yanolih va pihutan parggapan, ciryyaciryyan, atagatagan, mwan, rin
nikép malin, padfwyahajyan, uja

3. amatyani malip kunan tan wistaran, tan paracidran tan 2. rhaji, salwirani kapramant&nanya ri pasamayanan, manahura
tagihén hutap mwanp kuficir denira hadyanya, rim pargapan ku 1 tagab saga 3 sowe gdnp, yan kadharmmatulan manahura
manahura saga 3 babini mwan kama ku 2 saputtha

4. san blah we aspaspan ku 1 tan kna turunturun bakatbakat 3. yu, tan kna pasadar habu mwan laﬁkab salwiranya
mway patimtim, tan kna pakupat parsmrom mwan wintan saprakara, atehér tan paranéendeniramuja pajap;
marafiit, tan kna pagglar papu salwiraniramuja, tan kna daksina

5. hcagiri, mwanp patalitali paﬁgnpug, tan kna sarwwa wija 4. mwan pamli s;rab, mankana ra§aﬁy§nagrahal7 paduka &ri
rin mahabantén pawidwa prayakcita, tan kna pabaranka maharaja i karaman i sohan tambahan sapafjin thani
parahdam mwap papatih, pakasumbha tahutuha hana kala samahkana

6. mwanp palawe, tan kna pajnu mangala mwag pjah lek, tan kna 5. bapa juru candi mnur nama bhawanta, mwan, bapa juru
patimba patambilup, tan kna palakar pahat&p mwan kawrattajaya nama katuhwan, bapani sarT, bapa Jjuru
pambuambu, tan kna pasana, lampuran bun$u nama maja, bapani saja, bapani

4 6. maran, bapani nabha, bapani kayapu, bapani maha, bapani
9b.1. pasaha , mwan pawrsadi, tan kna pakalikip pakelali15 alas, bapani paranta, bapani rajin, makadi mpu panajyan
patalinketan, tan kna pabharu mwary purbwapurbwan daﬁacaryya karpna




10b.1.

(lempeng terakhir tidak ada)

kanta, tlas sinak§yak§n i sanmukha tag@a rakryan ri
pakirakirani jro makabehan, makadi para senapati, karuhu
mpunku $ewa

sogata, sira hana kala samankana, san, senapati balsmbunu
pu anakas, saq,senipatf qggga pu hitawasana, san, senapati
maflirihin pu

amurulug, san, senapati kuturan pu nirjanma, samga
manurata@dajna i hulu madatanwrinp reh, samgat manuratanaj
Aa i tha? méttadhara, samgat

manumbul dhiraja, samgat cak§u karapa pura walaharga.
samgat manuratandjha i wuntat margga, samgat cakgu karan
kranta antabhaya, samgat pi

tuha jugul puﬁgug, siren kasewan mpuﬁkwig hyan pada
dafiacaryya agreéwara, mpuhkwin, banu garuda gaﬁacaryya
wwitnip jaya, mpunkwim, binor danacaryya

r:gi taruga, mpuﬁkwig makarun gaﬁacaryya indrafisa, samgat
Juru wadwa gaﬁacaryya brahmendra, siren kasogaten

mpuﬁkwig kadhikaran danupadyaya

Pra

i
2.
A
4.
5.
6.

sasti Tablet Tanah Liat dari Pura Pagulingan

ye dharmah hetu pra
pawdah hetunte&an tatha
gato hyawadatted@ncayo

nirodha ewamwadi maha ¢ramanah

1)
2)

uttama swaha "kritah”

urdhwah prasthitih $ri
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III. CATATAN ALIH AKSARA
A. Prasasti Tengkulak A

32

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Ada dua kata yang perlu mendapatkan perhatian pada baris
ini yaitu kata: pajawa dan saputthayu. Kata pajawa dapat

diartikan sebagai: tempat atau hal-hal vang berhubungan

dengan tanaman jawawut (Panicum Viride) dan tempat atau

hal-hal yang berhubungan dengan orang Jawa. Dalam konteks

kalimat ini kata pajawa tidak sesuai. Yang

lazim ialah

kata: pawaja yang artinya hal-hal vyang berhubungan dengan

baja atau logam. Dalam teks ini disebutkan iuran atau

rpajak-pajak usaha, jadi kata pawaja itulah yang

dimaksudkan oleh penulis atau pemahat prasasti tetapi

terjadi salah pahat.

Kata saputthayu biasanya dituliskan dengan

panjang di atas sukukata tha sehingga seluruhnya
saputthayu. Hal

tanda a
ditulis
ini terlihat pada kata-kata yang sama

pada lempeng prasasti selanjutnya. Masalahnya sang

penulis atau pemahat prasasti lupa menambahkan

danga di belakang sukukata tersebut.

tanda

Pada baris ini hanya kata: sakwaihnin saja yang perlu

diperhatikan. Di lempengan yang lain, konsonan h itu

kadang-kadang dituliskan dengan wisarga ( 2 ). Penulis

prasasti atau sang citralekha tidak konsisten dalam

menuliskan huruf-hurufnya.

Hanya kata: sapanambahan yang perlu diperhatikan.

Pada lempeng prasasti sebelumnya kata tersebut dituliskan
sebagai:

sapafiambahan, jadi dengan n Spanyol.

prasasti juga tidak konsisten

Penulis
cara menuliskannya.

dituliskan tidak
tempat lain sukukata terakhir ti dituliskan dengan
panjang di atas

Kata rinamarawati juga seragam. Di

tanda

aksara i, jadi

lengkapnya demikian:

rinamarawati.

Kata salwirani sering pula dituliskan

dengan tanda i

panjang di atas sukukata wi, jadi demikian: salwIrani.

Di sini perlu diperhatikan kata: thérapabet&kakna.

Khususnya sukukata pertama théra bukan terdiri atas suku
th lalu diberi tanda pépet di atasnya melainkan aksara t

dengan pasangan h di bawahnya lalu diberi peépét di atas

dua susunan aksara ini. Jadi kata ini harus dibaca
sebagai: téhéra.
pada baris ini ada kata kanara gana, yang lazim ialah

kata kinara gana. Rupanya sang penulis lupa menempatkan

tanda wulu di atas aksara k.
Kata batra dewata berarti tulisan atau surat dewata,

jalah anak dewata sehingga

padahal yang dimaksudkan
seharusnya dituliskan sebagai putra dewata. Juga penulis
prasasti lupa menambahkan tanda suku di bawah aksara p.
Pada baris ini ada kata: sakwainig sedangkan sebelumnya
selalu dituliskan sakwaihnin atau sakwai?nig. Ini juga
kelalaian sang penulis prasasti yang alpa tidak
menuliskan aksara h atau wisarga di belakang aksara w.
Pada baris ini tertulis kata: akranydkénikip. Yang perlu

mendapat perhatian ialah dua sukukata terdepan yaitu ak.

Kata ita

perintah dan

seluruhnya merupakan bagian dari kalimat

untuk bentuk perintah
lagi,

tanda atau awalan

jalah at. Dengan demikian terjadi salah pahat

seharusnya sukukata paling depan dituliskan at; kata

atrany8ken berarti: dengarkanlah.



Prasasti Tengkulak B

1.

7I

8.
9.

34

Prasasti Tengkulak C

ini da prasa
% perkataan 1ni pa
g pada suku kata ra dan pada suku kata

sti Tengkulak B ditulis dengan a

Kata ini lengkapnya berbunyi tambahan; karena lempeng nomor 1 ti ditulis

tidak ada dapat diduga semestinya pada akhir kalimat prasasti
lempeng nomor 1b tertulis suku kata ta.

(dirgha)
dengan I (dirgha).

, Pada prasasti lain ( .

s ditambah dengan kata $ran sehingga lengkapnya

aan sra@,sisikgh banyak ditemukan pa

Tengkulak B) di depan perkataan sisiken
berbunyi éran

da prasasti

Penulis prasasti tidak konsisten dalam menulis perkataan ini
karena dalam kalimat prasasti selanjutnya aksara i ditulis I

(dirgha).

Penulis prasasti dalam menulis perkataan ini tidak konsisten

sisikén. Perkat

Bali Kuna lainnya.

i n
penulis prasasti bermaksud untuk menulis perkataa

karena dalam kalimat prasasti selanjutnya ditulis palekha. 9. Barangkali
yang berbunyi tan.

maka dalam hal ini penulis prasas

Tetapi pada prasasti jelas terbaca ntan,

Dalam menulis perkataan ini penulis prasasti (citralekha) ti kelebihan menulis aksara n

melakukan kesalahan atau tidak konsisten karena dalam kalimat
prasasti sebelumnya sudah benar ditulis §a§§f'(?a§§hfz bahasa pada kata tan itu.
Sanskerta).

Dalam prasasti lain yang dikeluarkan oleh raja Anak Wugdu
ditulis panulumbigyan. Dapat diduga bahwa dalam prasasti
Tengkulak B ini merupakan salah tulis yang dilakukan oleh
penulis prasasti.

Kata ini lengkapnya berbunyi rakryan. Karena lempeng nomor 3
tidak ada maka dapat diduga semestinya suku kata pada akhir
kalimat prasasti pada lempeng nomor 3b berbunyi ra.

Di sini sang citralekha 1lupa mengisi cécak; semestinya
berbunyi mwan.

Penulis prasasti lupa mengisi cécak; semestinya berbunyi wnan.

Semestinya berbunyi sipatén.
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Prasasti Tengkulak D ; prasasti Tengkulak E
1. Pada kalimat prasasti selanjutnya terbaca maghamahanawam3 . g Pl sini dapat diketahui bahwa penulis prasasti (citralekha)

Apakah penulis prasasti lupa menulis kata magha di
mahanawami ?

depan tidak (konsisten) dalam menulis perkataan ini,

2y ib ) s S ak sebab pada kalimat prasasti selanjutnya ada ditulis tanpa
2. Dalam menulis perkataan ini penulis prasasti tiﬁak.(konsisten memakai & (dirgha) pada suku kata wa atau tanpa I (dirgha)
. karena dalam kalimat prasasti sebelumnya.perkata#ﬁ.iﬁi‘d;£§iig

dengan I (dirgha) pada suku kata wT.

pada suku kata t71.
citralekha tidak konsisten menulis perkataan ini karena pada
kalimat prasasti sebelumnya ditulis pinaka tanpa & (dirgha)
pada suku kata ka.
Perkataan ini ditulis tidak lengkap oleh sang citralekha,
semestinya ditulis nayaka.
~ Berdasarkan pengamatan terhadap kalimat prasasti selanjutnya
dapat diduga bahwa semestinya di depan perkataan tambahan ada
perkataan sohan, sehingga lengkapnya berbunyi soran tambahan.
Perkataan ini semestinya ditulis ?aFPI-
Sang citralekha tidak (konsisten) menulis perkataan ini
karena pada kalimat prasasti sebelumnya ditulis parambu tanpa
@ (dirgha) pada suku kata ra.
Penulis prasasti (citralekha) juga tidak taat azas
(konsisten) menulis perkataan ini karena pada kalimat
prasasti sebelumnya ditulis tanpa I (dirgha) pada suku kata
wi
Dalam prasasti Bali lainnya ditulis pirun atau pérul.
Pada prasasti Bali lainnya di depan perkataan manuk biasanya
dijumpai n3dyakan, sehingga lengkapnya berbunyi nayvakan
manuk.
10. Dalam hal ini penulis prasasti lupa menulis cécak di atas
suku kata wna; semestinya berbunyi wnan.
11. Berdasarkan pengamatan terhadap prasasti Bali lainnya bahwa
di belakang perkataan kahyanan terdapat perkataan walyan.
Mungkin pada prasasti ini citralekha lupa menulis perkataan
walyan itu.
1%, Semestinya berbunyi wnanamgila.
13. Bila lempeng 8 ada (tidak hilang) semestinya pada akhir

kalimat prasasti lempeng 8 berbunyi kati, kemudian bila
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14.

15.
16.

1%

asti Tablet Tanah Liat dari Pura Pagulingan
vokal u kurang jelas, demikian pula konsonan

Sebelum kata kritah ada tanda petik

disambung dengan kata pada permulaan lempeng 9a lengkapnya Pras

;ztand’ kata uttama,

LEBY
- yang
np:%belakangnya. o d
‘—3 piku dhwah agak kurang jelas, demikian pula kata $rI yang ada
Iy

berbunyi katirngalanin. - .
ta a

Dalam prasasti Bali lainnya biasanya kata pasana diikuti oleh L seperti angka 5 dengan dua ?8998 di

kata pasafiu.

Pada kalimat prasasti sebelumnya ditulis pakilala.

Penulis prasasti tidak taat azas dalam menulis perkataan ini kalimat ditandai dengan bulatan.
karena pada kalimat prasasti lainnya ditulis saprakara, jadi B akang . Penutup kit

penulis prasasti keliru menempatkan a (dirgha). Pada umumnya
ditulis saprakara, dengan memakai & (dirgha) pada suku kata
ka.

Semestinya perkataan 1ini berbunyi rafapyihugraha, dapat

diketahui penulis prasasti lupa memasang suku pada aksara n



IV. PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA
Prasasti Tengkulak A, B, C, D dan E hanyalah sebagian

dari kumpulan Prasasti Bali yang
Transkripsi Prasasti

keci
Jumlahnya - sangat banyak
Tengkulak ini sangat besar
pPenambahan data mengenai sejarah Bali

1980/1981
artinya bag
Kuna. Hasil Penelitia
pPrasasti Tengkulak dapat menjadi mata rantai baru dari

sejarah yang terputus-putus. . 1983
Pada Pendahuluan telah disebutkan bahwa prasasti Tengkulak

pernah diterbitkan oleh Ktut Ginarsa di dalam majalah Bahasa

Budaya th. 1961, no.1/2, p.3-17. Sementara itu prasasti Tengkula

B sampai dengan E selum diterbitkan

yaitu menyangkut nama desa yang sama
Untuk kelengkapan data,

padahal isinya berkaitar

yaitu Songan Tambahan

maka seluruh prasasti Tengkulak itu perl
diterbitkan dalam satu wadah.

Ginarsa, Ktut
1961

Goris, Roelof
1948
1954
1965

Santiko, Hariani
1977

Suhadi, Machi
1976
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Budiastra, Putu (at.al)

Stupika Tanah Liat, Proyek Pengembangan

Permuseuman Bali, Denpasar.

Endang Sri Hardiati Soekatno

Stupikas and Votive Tablets found in
Indonesia, SPAFA Final Report of Consultative
Workshop on Archaeological and Environmental

Studies on Srivijaya, pp.83-95.

"Prasasti Baru Radja Marakata", dalam:
Madjalah Bahasa Dan Budaja, Lembaga Bahasa
dan Kesusastraan, Departemen P. dan K,

Djakarta.

Sedjarah Bali Kuna, Singaradja.
Prasasti Bali I, Masa Baru, Bandung.
Ancient History of Bali, Faculty of Letters,

Udayana University, Denpasar.

"Some remarks on votive stupas and votive
tablets form Borobudur", dalam Majalah
Arkeologi, FSUI, Jakarta.

"Inskripsi Stempel dari Palembang", Bulletin
Yaperna, No. 195, Yayasan Perpustakaan

Nasional, Jakarta.
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Foto 1.

Prasasti Tengkulak A lempeng 1 b.
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Foto 2.

Prasasti Tengkulak A lempeng 2.a.

Foto 3

Prasasti Tengkulak A lempeng 2 b.
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Foto 4

Prasasti Tengkulak A lempeng 4 a.

Foto 5

Prasasti Tengkulak A léempeng 4 b.
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Foto 6

Prasasti Tengkulak A lempeng 6 a

Foto 7

Prasasti Tengkulak A lempeng

6b



Foto 8

Prasasti Tengkulak A lempeng 7 a

Foto 9

Prasasti Tengkulak A lempeng 7 b
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Foto 10 Prasasti Tengkulak A lempeng 8 a

Foto 11 Prasasti Tengkulak A lempeng 8b
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Foto 12 Prasasti Tengkulak B lempeng 2a

Foto 13

Prasasti Tengkulak B lempeng 2 b
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Foto 14

Prasasti Tengkulak B lempeng 4 a

Foto 15

Prasasti Tengkulak B lempeng 4 b
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Foto 16 Prasasti Tengkulak B lempeng 5a i Foto 17 Prasasti Tengkulak B lempeng 5 b
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Foto 18 Prasasti Tengkulak C lempeng 6 a

Foto 19 Prasasti Tengkulak C lempeng 6 b




Foto 20 Prasasti Tengkulak D lempeng

Foto 21

Prasasti Tengkulak D lempeng K b
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Foto 22 Prasasti Tengkulak D lempeng L b

Foto 23 Prasasti Tengkulak E lempeng 2 a



Foty 24 Prasasti Tengkulak E lempeng 2 b

Foto 25 Prasasti Tengkulak E lempeng 3 a
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Foto 27 Prasasti Tengkulak E lempeng 6 a
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Foto 28 ' Prasasti Tengkulak E lempeng 6 b

Foto 29 Prasasti Tengkulak E lempeng 9 a
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Foto 30 Prasasti Tengkulak E lempeng 9 b

Foto 31 Prasasti Tengkulak E lempeng 10a
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Foto

' 32 Prasasti Tengkulak E lempeng 10 b

Foto 33 Prasasti tablet tanah liat dari puna
pagulingan temuan tahun 1984.
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